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Info Artikel Abstrak

Masyarakat Sunda yang kaya budaya dan tradisi uniknya,
memiliki tradisi Hajat Lembur. Tradisi ini melibatkan
pertemuan komunal yang sering kali melibatkan berbagai
unsur budaya, termasuk musik, tarian, dan aspek-aspek
keagamaan. Studi ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana
tradisi Hajat Lembur dapat memengaruhi pembentukan
karakter individu dan memperkukuh nilai-nilai dalam
masyarakat Sunda. Melalui pendekatan kualitatif dan
tinjauan studi kepustakaan, studi ini mengungkapkan
bagaimana tradisi Hajat Lembur membentuk nilai-nilai
seperti gotong royong, kebersamaan, rasa hormat, dan
tanggung jawab sosial. Temuan ini memiliki implikasi yang
mendalam dalam pengembangan pendidikan karakter yang
lebih relevan dan efektif, terutama dalam konteks Indonesia
yang multikultural. Studi ini memberikan pandangan baru
tentang bagaimana budaya lokal dapat digunakan sebagai
sumber nilai-nilai positif dalam membentuk karakter yang
kuat dan merawat identitas nasional.

Article Info Abstract

The Sundanese society, renowned for its rich cultural heritage
and unique traditions, partakes in the age-old custom of Hajat
Lembur. This tradition involves communal gatherings often
infused with various cultural elements, including music,
dance, and religious aspects. This study examines how the
Hajat Lembur tradition influences the formation of individual
character and reinforces values within Sundanese society.
Through a qualitative approach and literature review, this
research unveils how the Hajat Lembur tradition shapes values
such as cooperation, togetherness, respect, and social
responsibility. These findings hold profound implications for
developing more relevant and effective character education,
particularly in Indonesia's multicultural context. This study
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provides a fresh perspective on how local culture can be a
source of positive values in shaping strong characters while
nurturing national identity.

PENDAHULUAN

Setiap negara di dunia memiliki ciri-ciri multikultural dalam hal agama, etnis, bahasa,
budaya dan sebagainya. Amerika Serikat, Kanada, Australia, Perancis, Inggris, dan
Indonesia merupakan contoh negara yang hidup dengan multikulturalismenya. Di negara-
negara tersebut, multikulturalisme dapat berbentuk kebijakan, doktrin, filosofis, ideologi,
dan sekaligus realitas yang menekankan pada karakteristik unik budaya yang berbeda asal
dari berbagai etnik, agama, dan bangsa namun dengan status yang sama (Agustianty,
2011). Munculnya masyarakat multikultural di Indonesia dipengaruhi oleh situasi
geografis, pengaruh budaya asing, perkawinan campur, dan iklim yang berbeda. Berbagai
pluralitas mulai dari keragaman kelas sosial, etnis, ras, gender, agama, bahasa, dan usia,
menjadikan Indonesia menjadi salah satu negara besar yang menganut sifat multikultural.
Ada sekitar 300 kelompok etnis atau suku bangsa di Indonesia dan warisan budaya setiap
etnis telah berkembang selama berabad-abad dan dipengaruhi oleh kebudayaan India,
Arab, Tiongkok, Eropa, dan Melayu.

Salah satu budaya yang ada di Indonesia ialah budaya Sunda, salah satu kebudayaan tertua
di Indonesia. Masyarakat Sunda, yang sebagian besar mendiami bagian barat Pulau Jawa,
memiliki tradisi panjang yang dikenal dengan nama Hajat Lembur. Menurut Bachri (2021),
kebudayaan yang ada di suatu tempat terus berkembang di masyarakatnya. Selama
berabad-abad, masyarakat membentuk eksistensi budaya tersebut. Ini tertanam dan
terekam dalam pikiran dan perilaku masyarakatnya, dan kemudian dikembangkan
melalui sistem nilai yang dapat diamati dalam berbagai interaksinya. Begitu pun dengan
tradisi Hajat Lembur Masyarakat Sunda. Tradisi ini sangat dalam akarnya dalam
masyarakat Sunda dan ditandai dengan pertemuan komunal, seringkali diadakan pada
malam atau larut malam, di mana berbagai praktik budaya, termasuk musik, tarian, dan
berbagai ritual keagamaan, dilaksanakan secara bersama-sama. Di berbagai budaya di
seluruh dunia, tradisi dan adat sering memainkan peran sentral dalam menanamkan nilai-
nilai dan membentuk karakter.

Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam perkembangan manusia, yang
membentuk individu-individu menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab, etis,
dan berkepribadian baik (Halawati, 2020; Omeri, 2015; Salindri & Salamah, 2022). Dalam
menghadapi era globalisasi yang terus berkembang, pemahaman yang lebih dalam tentang
relevansi tradisi Hajat Lembur dalam masyarakat tatar Sunda terhadap pendidikan
karakter bukan hanya menciptakan pemahaman yang lebih mendalam tentang budaya
Indonesia yang kaya dan keragaman lokal yang unik, tetapi juga menawarkan perspektif
baru dalam pengembangan program pendidikan karakter yang memanfaatkan warisan
budaya sebagai sumber nilai-nilai positif untuk membangun karakter yang kuat dan
merawat identitas nasional dalam masyarakat yang semakin global. Dengan begitu, kajian
ini mengajak pembaca untuk menjelajahi peran penting tradisi budaya dalam membentuk
karakter masyarakat Indonesia.
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METODE

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dangan metode tinjauan studi
kepustakaan/library research. Tahapan pengumpulan data dengan studi kepustakaan
mengikuti serangkaian langkah yang terperinci. Langkah awal melibatkan pencarian
sumber-sumber kepustakaan yang luas dan beragam, termasuk literatur akademik, buku,
artikel jurnal, dan sumber daring yang relevan dengan topik (Danandjaja, 2014; Sari &
Asmendri, 2020). Seleksi sumber kemudian dilakukan dengan seksama untuk memilih
sumber-sumber yang paling relevan dan berkualitas tinggi. Setelah itu, data dari sumber-
sumber terpilih dikumpulkan dengan membaca, meringkas, dan mencatat informasi yang
relevan. Data ini kemudian diorganisasi dalam kerangka kerja yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Proses analisis data melibatkan teknik content analysis untuk mengidentifikasi
pola dan tema dalam teks-teks yang dikumpulkan, serta thematic analysis untuk
mengungkapkan tema-tema utama yang muncul dalam literatur terkait dengan topik.
Hasil analisis ini kemudian disintesis dan diinterpretasikan untuk menggambarkan
bagaimana tradisi Hajat Lembur dapat memengaruhi pembentukan karakter individu dan
nilai-nilai dalam masyarakat Sunda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Memaknai Tradisi Hajat Lembur

Menurut Soekanto masyarakat adalah kelompok orang yang hidup bersama dan
memainkan peran penting dalam menghasilkan kebudayaan (Miharja, 2013). Oleh karena
itu, tidak ada masyarakat tanpa kebudayaan, dan tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat
sebagai pendukung dan wadahnya. Selaras dengan persepsi tersebut, Wardah (2017)
menegaskan bahwa kebudayaan merupakan manifestasi kehidupan setiap individu dan
kelompok, serta segala perbuatan manusia, sehingga lingkup kebudayaan sangat luas dan
mencakup tradisi, warisan, dan lainnya. Tradisi adalah bentuk asli dari kebudayaan
masyarakat di seluruh dunia, yang berasal dari pewarisan dari generasi ke generasi, dan
dapat memengaruhi pertumbuhan masyarakat. Dalam budaya Sunda, ada tradisi yang
disebut sebagai hajat bumi, ruwat bumi, sedekah bumi, dan merti dusun. Semua tradisi ini
memiliki arti yang sama, yaitu mengucapkan terima kasih atas panen yang baik, subur,
dan melimpah, namun kebudayaan dan tradisi di setiap daerah dapat berbeda. Meskipun
demikian, nilai-nilai penting dalam sebuah tradisi dapat berarti selaras (Herawati, 2021).

Berbicara tentang tradisi Hajat Lembur, ini adalah hasil dari hubungan simbiosis
masyarakat Sunda yang menghasilkan kebudayaan yang dianggap sebagai sistem nilai
yang mengatur berbagai aspek kehidupan. Secara garis umum, hakikat tradisi Hajat
Lembur ini terbentuk dan berangkat dari pengaruh keyakinan animisme, dinamisme,
tetomisme, dan proses sinkretis sistem kepercayaan dengan agama. Menurut Jatnika (2018)
animisme sering dikaitkan dengan kepercayaan Tuhan, dan sebagian besar kepercayaan
animisme berkembang di kalangan rakyat melalui ritus pertanian dan sedikit
kemungkinan berkembang di kalangan para bangsawan. Selaras dengan argumentasi
tersebut, ungkapan Wardah (2017) mempertegas bahwa sejak lama, upacara atau ritual
hajat bumi telah menjadi kebudayaan khas masyarakat agraris, sehingga tradisi hajat bumi
menjadi bagian dari kearifan lokal dalam bentuk tradisi sebagai cara untuk menunjukkan
rasa syukur dan terima kasih kepada Tuhan dan roh nenek moyang (Cahyadi &
Setyaningrum, 2013).
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Gambar 1 Acara Tradisi Hajat Lembur di Kecamatan Cimenyan
(Sumber: Koswara, 2023)

Tradisi Hajat Lembur merupakan representasi yang bersifat kolektif dalam bentuk ritual-
selebrasi, dengan ritus-ritus tertentu yang melekat dalam tradisinya. Dalam tradisi ini,
selebrasi terjadi antara manusia (buana kecil atau mikro-kosmos) dan alam (jagat raya atau
makro-kosmos), kemudian ada keselarasan progresif (homo-logis antropokosmis) di
dalamnya (CMS & Purnomowulan, 2016). Jika diartikan secara lebih luas, tradisi Hajat
Lembur berkaitan dengan bumi dan memiliki makna vertikal dan horizontal terhadap
Sang Pencipta dan sesama manusia. Hajat lembur itu sendiri mulai eksis sekitar tahun
1800-an, dengan esensi sebagai menjadi media untuk menjaga dan memelihara lembur,
untuk memastikan bahwa manusia selalu dapat berkomunikasi dengan alam, sesama
manusia, dan dirinya sendiri (Wardiana et al., 2018). Di beberapa daerah, tradisi Hajat
Lembur ini dimaknai sebagai tradisi yang bersifat kondisional, meninjau dari segi
pelaksanaannya yang dapat menyesuaikan dengan kondisi kehidupan pada saat itu
(Wardiana et al., 2018). Hajat Lembur dapat dilaksanakan ketika: (1) perayaan 1 Muharam
bersamaan dengan selesainya masa panen besar, (2) tolak bala, (3) masa tigerat (paceklik)
atau saat terjadi musibah, atau (4) berdasarkan firasat atau kila-kila sesepuh yang dituakan
sebab sesepuh dipercayai memiliki kemampuan dalam konsep melihat masa depan.
Namun demikian, esensi dalam tradisi Hajat Lembur ini tidak lepas dari nilai spiritualitas
dan religius masyarakat di tatar Sunda.

Relevansi Tradisi Hajat Lembur terhadap Pendidikan Karakter Masyarakat
Sunda

Pendidikan karakter merupakan jenis pendidikan yang menekankan pentingnya
moral dan akhlak untuk membentuk individu yang baik (Maragustam, 2018). Secara
umum, pendidikan karakter berfungsi untuk membentuk karakter seseorang agar menjadi
orang yang bermoral, berakhlak mulia, toleran, tangguh, dan berperilaku baik. Perumusan
mengenai pendidikan karakter tidak terlepas dari gagasan Thomas Lickona dalam
bukunya yang berjudul The Return of Character Education yang menyatakan bahwa
“Pendidikan karakter bergerak dari knowing menuju doing atau acting” (Priyatna, 2016).
Nilai-nilai pendidikan karakter dapat diperoleh tidak hanya dari ajaran agama, tetapi juga
dari budaya, nilai-nilai, dan moralitas yang diwariskan dari generasi ke generasi yang
berkembang di masyarakat. Dalam konteks budaya, nilai-nilai dan moralitas dalam
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masyarakat itu dikenal dengan kearifan lokal (Hermawan & Hasanah, 2021). Dengan
demikian, karakter dapat dipengaruhi oleh kearifan lokal yang berkembang di sekitarnya.

Jika berbicara mengenai bagaimana menanamkan karakter dalam diri seorang individu,
karakter adalah suatu tabiat, watak, akhlak atau budi pekerti yang dimiliki oleh seseorang
yang terbentuk secara terus-menerus selama dirinya hidup yang diawali dari proses
mengetahui nilai-nilai yang baik, merasakan hal-hal yang baik dan melakukan perbuatan
yang baik yang terbentuk hasil dari internalisasi kebajikan yang diyakininya perspektif
(Fitriasari & Yudistira, 2017). Dengan kata lain, proses pengembangan suatu karakter
individu tidak dapat dilakukan secara mandiri jika dikorelasikan dengan eksistensi
manusia sebagai makhluk sosial, namun pertumbuhan karakter seseorang dilakukan di
lingkungan sosial dan budaya yang relevan. Dalam arti lain, pertumbuhan budaya dan
karakter dapat dicapai melalui proses pendidikan yang tidak melepaskan individu dari
budaya lingkungannya, budaya komunitasnya, dan budaya negaranya (Azizah, 2022).
Adapun faktor-faktor lain yang membentuk kepribadian menurut Horton meliputi
warisan biologis, lingkungan fisik, kebudayaan, pengalaman kelompok, dan pengalaman
unik (Suraji & Sastrodiharjo, 2021). Tradisi pada dasarnya berfungsi sebagai bentuk
kebersamaan dan wujud solidaritas masyarakatnya.

Upacara tradisi merupakan perwujudan kebudayaan dari suatu masyarakat (Asyari et al.,
2021). Pendapat lain menyatakan bahwa tradisi adalah gambaran sikap dan perilaku
manusia yang telah dipraktikkan secara turun-menurun dari nenek moyang (Pambudi,
2014). Berdasarkan perspektif bonding social capital, Coleman berpendapat bahwa tradisi
mampu langgeng hingga saat ini karena memiliki karakteristik dasar yang melekat baik
pada individu maupun kelompok atau pada ikatan relasi yang diwujudkan dalam aktivitas
sosial keluarga, tetangga, dan teman dekat di lingkungan sekitar (Subiyakto et al., 2020).
Selain itu, sebagai bagian dari kode perilaku dan kode moral suku atau entitas, nilai-nilai
yang telah diakui, diterapkan, dan diwariskan merupakan ciri penting dari bonding social
capital (Abdullah, 2013). Oleh karena itu, setiap individu memiliki berbagai identitas dan
kebudayaan yang melekat padanya, baik melalui bahasa, adat istiadat, atau sistem
keyakinan dan kepercayaan yang dipertahankan dan dikembangkan (Miller, 2001).
Termasuk dalam tradisi Hajat Lembur di masyarakat Sunda, eksistensi kegiatan tersebut
mampu menjadi perekat sosial masyarakatnya. Tradisi ini membuktikan bahwa interaksi
antara manusia dan lingkungan telah menciptakan budaya yang unik sebagai representasi
hubungan antara keduanya (Cahyadi & Setyaningrum, 2013).

Prosesi tradisi Hajat Lembur di setiap wilayah tatar Sunda memiliki cara dan pelaksanaan
yang berbeda menyesuaikan dengan nilai-nilai yang diyakini masing-masing tiap wilayah.
Esensi Hajat Lembur di wilayah Banten Selatan, khususnya Kecamatan Sobang, dikenal
dengan sebutan Hajat Uar, Hajat Ngarumat Jagat, Hajat Ngaruat Lembur, dan Hajat Buku
Taun. Tradisi ini merupakan upacara yang sering dilaksanakan pada saat menjelang tanam
padi dan setelah masa panen padi. Ritual tersebut merupakan manifesto atau perwujudan
harapan dan doa kepada Tuhan agar proses tanam padi mendapatkan hasil yang
memuaskan ketika sedang panen. Di wilayah lain, seperti di Desa Blendung, prosesi Hajat
Bumi diartikan sebagai ungkapan rasa syukur bumi setiap tahunnya dan untuk menolak
bala (Herawati, 2021). Di Karang Priangan Tasikmalaya, Hajat Lembur dilaksanakan sesuai
dengan momen kehidupan yang terjadi pada Masyarakat tersebut, misalnya sebagai tradisi
syukuran ketika 1 Muharam, ketika akhir masa panen, atau ketika tolak bala (CMS &
Purnomowulan, 2016).

Pada dasarnya tradisi Hajat Lembur sebenarnya bukan hanya acara ritual semata. Apabila
dilihat dari nilai, makna simbolis, dan filosofi yang terkandung dalam prosesi tradisi
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tersebut, ada keterkaitan antara sistem kepercayaan (cosmos), sistem pengetahuan (corvus),
dan praktik-praktik masyarakat (praxis) dalam memaknai dan menghargai arti lingkungan
bagi kelangsungan hidupnya (Indrawardana, 2013). Hal ini sangat mungkin terjadi karena
ritual merupakan manifestasi dari peristiwa nyata atas suatu kepercayaan dengan tujuan
untuk memvalidasi kepercayaan orang-orang dalam komunitas mereka tentang apa yang
dikultuskan (Jatnika, 2018). Mengacu ke dalam Siloka Ilmu Sunda, orang Sunda lebih
percaya bahwa kemampuan batiniah melebihi kemampuan raganya, karena orang Sunda
percaya bahwa pikiran dan pemikirannya mempunyai kemampuan yang luas (Hasanah et
al., 2016). Berbicara tentang relevansi tradisi Hajat Lembur dengan pendidikan karakter
masyarakat tatar Sunda, berangkat dari gagasan bahwa pendidikan karakter itu sendiri
dapat diterapkan dan diadaptasi dalam lingkungan masyarakat setiap orang, seperti
melalui kegiatan tradisi budaya. Sebagaimana yang diungkapkan Asyari et al. (2021)
bahwa Indonesia memiliki banyak tradisi yang telah dilestarikan oleh masyarakat dan
dilakukannya secara turun temurun, warisan budaya ini dapat digunakan untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter dan sebagai identitas daerah. Karena
pembentukan karakter itu membutuhkan proses dan waktu yang cukup lama, perlu
adanya pemeliharaan identitas dan kebudayaan yang dilakukan melalui proses pewarisan
nilai.

Pewarisan ini dapat dilakukan melalui pendidikan dengan mengedepankan etika atau
moral yang berlaku dan berlangsung di masanya, sehingga dalam praktiknya perbuatan
baik tersebut sesuai dengan lingkungan dan budaya yang ada di sekitarnya (Tarsidi, 2022).
Adapun nilai karakter yang ditanamkan di dalam tradisi Hajat Lembur berkaitan dengan
unsur kosmologi. Sealin itu, masyarakat Sunda memiliki tradisi Hajat Lembur yang pada
prinsipnya merupakan wujud ekspresi religius dan spiritualitas dalam memaknai rasa
syukur masyarakat serta simbol moralitas dalam menghormati berkat yang telah diberikan
alam. Selain itu dalam filosofi kosmologi yang dituturkan Ekadjati (2014), substansi
kosmologi Sunda bukan hanya seputar rumpun ilmu tentang struktur jagat raya, tetapi
lebih ditujukan sebagai alat untuk mencapai tujuan akhir kehidupan manusia, yaitu
mencapai kebahagiaan dan ketentraman di Bumi Sangkala (alam dunia) dan Buana Niskala
(alam akhirat) yang abadi. Dengan demikian, karakter-karakter yang dapat diinternalisasi
melalui tradisi Hajat Lembur meliputi kerendahan hati, gotong-royong, serta rasa hormat
terhadap alam semesta. Artinya, tradisi Hajat Lembur ini dapat digunakan sebagai
medium pendidikan karakter di masyarakat tatar Sunda.

Akan tetapi, tradisi Hajat Lembur seiring berjalan waktu dalam pelaksanaannya juga
mengalami perubahan dan perkembangan bentuk (Wardah, 2017). Kenyataan ini
dipertegas oleh pendapat Miharja (2013) yang menyatakan bahwa unsur-unsur budaya
seperti seni, bahasa, dan teknologi rentan mengalami perubahan, sedangkan sistem
kepercayaan, sistem sosial, dan sistem pengetahuan sulit berubah. Pernyataan tersebut
menggarisbawahi bahwa unsur-unsur budaya seperti seni, bahasa, dan teknologi
cenderung lebih rentan terhadap perubahan seiring berjalannya waktu. Untuk itu, agar
tradisi ini tetap berfungsi sebagai wadah dalam pendidikan karakter, perlu ada upaya
untuk mempertahankan nilai-nilai tradisional yang mendasar, seperti kerukunan, gotong-
royong, dan rasa saling menghargai. Hal ini bertujuan untuk membantu menjaga akar
budaya yang kuat sehingga di masa yang akan datang tradisi Hajat Lembur masih bisa
menjadi opsi dalam membentuk karakter generasi muda masyarakat Sunda.
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SIMPULAN

Tradisi Hajat Lembur dalam masyarakat tatar Sunda memiliki relevansi yang kuat
terhadap pendidikan karakter. Meskipun tradisi ini dapat mengalami perubahan dalam
bentuk dan pelaksanaannya seiring berjalannya waktu, nilai-nilai mendasar seperti
kerukunan, gotong-royong, dan rasa saling menghargai tetap menjadi inti dari budaya
Sunda. Oleh karena itu, pendidikan karakter dapat menggunakan tradisi Hajat Lembur
sebagai alat untuk mempertahankan dan meneruskan nilai-nilai tradisional ini, serta
mengajarkan adaptasi terhadap perubahan budaya dan teknologi modern, memelihara
bahasa dan seni tradisional, dan memahami bagaimana nilai-nilai tersebut dapat
diterapkan dalam konteks zaman sekarang.
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